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ABSTRAK

Latar Belakang: Remaja merupakan masa peralihan dari anak ke
dewasa, dengan berbagai perubahan yang ada. Apabila tidak dikelola
dengan baik dapat mengakibatkan munculnya perilaku berisiko pada
remaja. Salah satu perilaku berisiko yang muncul adalah perilaku
seksual pra nikah yang berdampak bukan hanya pada remaja itu juga
pada orang lain, bukan hanya saat ini tetapi juga dampak jangka
panjang. Edukasi mengenai kesehatan seksual dan reproduksi menjadi
salah satu tindakan pencegahan perilaku berisiko pada remaja
tersebut. Pemilihan media video yang menarik, sederhana dan jelas
bermanfaat dalam proses edukasi kesehatan reproduksi siswa SMP.
Metode: Pengembangan media edukasi menggunakan rancangan
Research & Development dengan ADDIE model yang terdiri dari tahap
analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi

Hasil: Adanya media edukasi berupa video dengan durasi 1 menit 52
detik dengan materi karakteristik remaja (pubertas), pentingnya
kesehatan reproduksi dan cara merawat kesehatan reproduksi. Video
tersebut terdiri dari animasi gambar, tulisan dan suara.

Kesimpulan: Video edukasi kesehatan reproduksi mampu dijadikan
media edukasi yang menarik dan dapat digunakan secara daring
ataupun luring

Saran: Sekolah melalui guru dapat menyampaikan materi kesehatan
reproduksi menggunakan media ini.

Kata Kunci : Kesehatan reproduksi, remaja, SMP, video

77


https://doi.org/10.34305/jikbh.v14i01.664
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1532061064
http://u.lipi.go.id/1335965391
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/stikku
https://doi.org/10.34305/jikbh.v14i01.664
https://doi.org/10.34305/jikbh.v14i01.664
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Jurnal limu Kesehatan Bhakti Husada: Health Science Journal
VOL 14 No 1 (2023)
E-ISSN: 2623-1204 P-ISSN: 2252-9462

Journal Homepage: https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/stikku

Pendahuluan

Indonesia mengalami bonus
demografi, dimana prevalensi remaja
mencapai 24 % dari total populasi (BPS,
2020). Tingginya populasi remaja menjadi
suatu hal yang menguntungkan seiring
dengan peningkatan kualitas remaja, tetapi
menjadi hal yang merugikan jika terjadi hal
sebaliknya.

Remaja merupakan periode transisi
anak-anak ke dewasa. Beragam perubahan
terjadi pada masa remaja,salah satunya
adalah munculnya tanda seksual sekunder
dan adanya dorongan seksual (Perry et al.,
2014). Karakteristik remaja yang unik
dengan segala perubahannya menjadikan
remaja membutuhkan dukungan dari
berbagai pihak untuk mengurangi
munculnya perilaku berisiko (Kyle &
Carman, 2014).

Perilaku seks berisiko menjadi salah
satu perilaku berisiko yang dilakukan
remaja. Hal ini dikarenakan remaja sedang
dalam perkembangan seksual. Hasil SDKI
2017 mencatat bahwa 80 % remaja telah
berpacaran. Kebanyakan pria dan wanita
yang berpacaran melakukan berbagai
aktivitas mulai dari berpegangan tangan,
berpelukan, ciuman, meraba-raba sampai
ada vyang telah melakukan hubungan
seksual sebanyak 8 % pria dan 2 % wanita
(BKKBN, 2017).

Perilaku seksual berisiko
berdampak pada aspek psikologis (marah,
perasaan bersalah, takut), fisik (kehamilan
tidak diinginkan, stunting pada anak,
terinfeksi penyakit menular seksual), dan
social  (dikucilkan, perubahan peran)
(Chokprajakchad et al., 2018). Beragam
dampak dari perilaku seksual berisiko
kurang dipikirkan oleh remaja. Pengetahuan
yang kurang berdampak pada sikap yang
negatif atau cenderung melakukan perilaku
seksual berisiko (Anjeli Ratih Syamlingga
Putri, Izzawati Arlis, 2021).

Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap perilaku seksual pra nikah remaja
adalah pengetahuan Kesehatan reproduksi.
Semakin  baik  pengetahuan  remaja
mengenai kesehatan reproduksi
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menimbulkan kewaspadaan terkait perilaku
seksual berisiko remaja (Khaerudin et al.,
2022). Edukasi mengenai kesehatan
reproduksi kepada remaja penting untuk
diberikan. Ironisnya orang tua merasa tidak
nyaman dan tidak mampu dalam
memberikan pendidikan seksual (Parwati et
al., 2021). Hasil wawancara dengan 3 guru
SMP Negeri menyatakan merasa ragu- ragu
dan bingung memulai dari mana untuk
memberikan materi mengenai kesehatan
reproduksi remaja. Hal ini dikarenakan
belum adanya media yang menarik yang
dapat digunakan guru untuk memberikan
edukasi mengenai kesehatan reproduksi.
Materi yang ada berupa buku pelajaran
yang  membahas mengenai sistem
reproduksi.

Hasil penelitian yang dilakukan
pada 100 siswa SMP di enam sekolah di
Semarang didapatkan hasil bahwa sebagian
besar siswa (53%) membutuhkan informasi
mengenai kesehatan reproduksi, dengan
media yang paling diminati adalah video
(62%). Adapun materi yang diinginkan
terkait pubertas, cara merawat organ
reproduksi, pacaran yang sehat dan organ
reproduksi  (Rusady et al, 2017).
Penggunaan video menjadi pilihan karena
video melibatkan banyak indera dari
audience sehingga menjadi hal vyang
menarik dan menjadikan mudah memahami
dalam suatu edukasi.

Video pembelajaran menjadi pilihan
yang tepat dalam media pembelajaran
karena efisiensi waktu kelas, memberikan
kesempatan untuk belajar aktif pada siswa,
memberikan penjelasan terkait materi
dengan jelas, memfasilitasi gaya belajar
yang berbeda-beda tiap individu (Agustini &
Ngarti, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan  video  pembelajaran
terkait kesehatan reproduksi pada siswa
SMP untuk memfasilitasi pembelajaran
siswa yang menarik dan mudah untuk di
bagikan kepada siswa dan individu yang
membutuhkan.
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Metode

Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Research and
Development dengan menggunakan model
ADDIE yang terdiri dari 5 tahap. Tahapan
tersebut adalah analisis, desain (design),
pengembangan (development),
implementasi (implementation) dan
evaluasi. Mode ini membantu dalam
pengembangan  konten dan  desain
pengajaran yang efektif dan efisien baik
daring maupun luring (Aldoobie, 2015).

Tahap analisis merupakan awal dari
penelitian pengembangan, dimana
dilakukan analisis kebutuhan. Peneliti
melakukan analisis kebutuhan mengenai isi
dan materi pembelajaran. Tahap desain
dilakukan dengan menyusun  materi,
Menyusun storyboard dan merumuskan
tampilan awal media dan komponen
pendukung. Tahap pengembangan media
dilakukan dengan validasi media oleh
validator untuk mengetahui layak atau
tidaknya media  digunakan.  Validasi
dilakukan oleh 3 orang dengan kepakaran
bidang materi, media dan guru mata
pelajaran. Selanjutnya tahap implementasi
adalah tahap perbaikan setelah adanya
masukan dari tim validator. Terakhir adalah
evaluasi respon terhadap 10 siswa
mengenai video kesehatan reproduksi
tersebut.

Hasil
Proses pembuatan media edukasi

tentang kesehatan reproduksi ini

Siswa Hebat

menggunakan tahapan pada model ADDIE
yakni analisis kebutuhan, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi.
1. Hasil Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan
dengan melakukan wawancara pada guru
dan siswa yang bersekolah di SMPN 2
Plupuh. Guru vyang terlibat sebagai
responden adalah guru mata pelajaran
biologi, bimbingan konseling dan
pendidikan jasmani kesehatan. Ada 7 siswa
dari kelas 7, 8 dan 9 yang menjadi
responden penelitian. Materi wawancara
mendalam mengenai urgensi  materi
kesehatan reproduksi, isi materi, model
pembelajaran. Adapun hasil rangkuman
wawancara mendalam ada di tabel 1.
2. Desain

Tahap ini dilakukan  dengan
perumusan tujuan yang akan dicapai yakni
peserta  didik mampu  menjelaskan
mengenai kesehatan reproduksi dengan sub
pokok bahasan berupa definisi, perubahan
yang dialami masa remaja, pentingnya
menjaga kesehatan reproduksi dan cara
menjaga kesehatan reproduksi. Proses
desain menggunakan aplikasi powtoon dan
aplikasi editing video berupa kinemaster.
Powtoon digunakan untuk desain video
(gambar dan tulisan) sedangkan aplikasi
editing video digunakan untuk
menggabungkan suara dengan video
gambarnya.

Berikut adalah
beberapa slide yang ada :

tampilan  dari

Hellon, ?
1

Gambar 1. Slide pembukaan vieo
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Karakteristik remaja

Ingin mencoba hal baru

Emosi belum stabil
Aktifitas berkelompok

.

Kegelisahan karena adanya perubahan
Pertentangan i

Mengkhayal

Gambar 2. Slide penjelasan materi

3. Pengembangan

Pengembangan video ini dilakukan
dengan melakukan validasi dengan 3 orang
validator yakni konten ini adalah Shoim
Sahriyati, S.Sos, selaku LSM pemerhati anak,
Bapak Ari Nugroho, S.Sn., M.Sn untuk ahli
media dan ibu Rini, S.Pd selaku guru BK.
Ketiga validator menyimpulkan bahwa
media ini layak untuk digunakan bagi siswa
SMP karena video ini bersifat informatif,
sederhana dan jelas Video ini juga cukup

menarik bagi siswa karena dilengkapi
dengan suara yang memperjelas tulisan
serta animasi gambar yang ada.

Selain kelebihan media, validator
menyampaikan adanya kelemahan vyang
perlu diperbaiki, yakni layout tulisan dan
gambar lebih center sehingga tidak
terpotong jika ditayangkan menggunakan
LCD, serta perlu ditambahkan kesimpulan
berupa pesan singkat terkait materi.

THANKE

Jaga organ

Gambar 4. Slide penutup

4. Implementasi

Tahap ini dilakukan
penyempurnaan produk dan penggunaan
media untuk proses pembelajaran.
5. Evaluasi

Tahap ini dilakukan evaluasi
terhadap 10 peserta didik mengenai media

ini. Penilaian peserta didik yang berkaitan
dengan rasa senang dalam aktivitas belajar,
ketertarikan belajar, kesadaran untuk
belajar, dan sikap memperhatikan saat
belajar mencapai 85% yang berarti sangat
baik.

Tabel 1. Hasil Wawancara Mendalam dengan Guru dan Siswa

No Pertanyaan Rangkuman Hasil 1
1 Seberapa penting materi Sebagian besar siswa mengatakan bahwa materi
kesehatan reproduksi bagi siswa kesehatan reproduksi remaja merupakan materi yang
SMP penting, tetapi setelah pelajaran berlalu kebanyakan

siswa lupa karena ada beberapa yang tidak dipahami.
Guru mengatakan bahwa materi kesehatan reproduksi
ada di beberapa mata pelajaran seperti IPA, penjaskes
dan BK. Semua guru mengatakan bahwa materi mengenai
kesehatan reproduksi penting untuk diajarkan kepada
siswa karena menjadi bekal siswa terkait kehidupannya.
2 Apakah materi yang sudah Siswa mengatakan materi yang sudah diajarkan guru
diajarkan pada siswa SMP berupa anatomi organ reproduksi, bagaimana proses

80
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mengenai kesehatan reproduksi?

3 Bagaimana metode yang sudah
digunakan untuk mengajarkan
materi kesehatan reproduksi bagi

reproduksi, sedikit cerita mengenai cara merawat organ
reproduksi. Guru biologi mengatakan yang diajarkan
adalah anatomi dan fisiologi organ reproduksi, sistem
reproduksi reproduksi. Guru BK mengatakan yang
diajarkan mengenai pergaulan yang sehat, dampak
pergaulan bebas. Mengingat pandemi maka hanya
diajarkan jika ada yang konsultasi, tidak secara klasikal.
Guru penjas mengajarkan mengenai infeksi menular
seksual.

Siswa mengatakan ada yang menggunakan video saat
mengajarkan proses pembuahan, Kebanyakan membaca
materi yang ada di buku teks.

siswa SMP Guru mengatakan media yang digunakan masih buku teks,
untuk media belum banyak. Saat pandemi pembelajaran
harus daring, proses diskusi kurang maksimal, karena
luring juga banyak tantangannya, mengingat materinya
sensitif.
Pembahasan penelitian Rusady et al., (2017), yang
Pengembangan media edukasi menyatakan bahwa kebutuhan kesehatan
peningkatan kesehatan reproduksi pada reproduksi siswa SMP adalah pubertas,

remaja pada siswa SMP ini menggunakan
tahap ADDIE Model ADDIE merupakan salah
satu model desain pembelajaran yang
efektif dan efisien yang bermanfaat untuk
mengembangkan kurikulum di berbagai
tataran (Cheung, 2016).

Media yang dikembangkan
ditujukan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa mengenai  kesehatan
reproduksi yang bisa diakses dan diterima
oleh semua siswa. Tahapan pengembangan
yang telah dilalui pada penelitian ini

meliputi analisis, desain, development,
implementasi dan evaluasi.
Analisis  kebutuhan  merupakan

suatu proses kebutuhan untuk menentukan
prioritas akan kondisi yang diharapkan yang
dibandingkan dengan kondisi yang ada. Hal
ini untuk memastikan ketiadaan
kesenjangan antara harapan dan kenyataan
(Rusady et al., 2017).

Berdasarkan analisis kebutuhan
yang dilakukan kepada siswa dan guru,
maka didapatkan hasil bahwa kebutuhan
dalam jangka dekat adalah media untuk
pembelajaran kesehatan reproduksi belum
ada materi terkait perubahan remaja
(pubertas) dan cara merawat organ
reproduksi yang bisa disampaikan secara
daring dan luring. Hasil ini sesuai dengan
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pacaran sehat dan cara meningkatkan
kesehatan reproduksi dengan media video.
Video dipilih karena melibatkan banyak
indera siswa sehingga menjadikan menarik
dalam proses pembelajaran dan akan
meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai kesehatan reproduksi.

Media yang dipilih sejalan dengan
penelitian Lisanda et al.,, (2019), yang
menjelaskan bahwa media video lebih
efektif dalam meningkatkan pengetahuan
remaja mengenai kesehatan reproduksi
dibandingkan dengan ular tangga. Video
dapat meningkatkan minat dalam belajar

kesehatan reproduksi, kemampuan
motorik, mendukung dalam  proses
pengamatan fenomena sehingga bisa

menelaah isu yang ada dan solusinya, jika
dilakukan secara berulang maka akan
muncul sikap positif akan kesehatan
reproduksi (Wati, 2016). Hal ini sejalan
dengan penelitian Djannah et al., (2020),
bahwa media audiovisual mampu
meningkatkan  pengetahuan kesehatan
reproduksi pada siswa SMP.

Penelitian ini menggunakan
pendapat dari beberapa pakar ahli untuk
mengetahui kelayakan dari media ini
setelah selesai dikembangkan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Widiyastuti &
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Nurcahyani (2020), yang menggunakan ahli
media dan ahli materi dalam memvalidasi
media yang dibuat sebelum diuji cobakan
kepada siswa dengan skor rata-rata sangat
layak. Ahli media memberikan penilaian
mengenai tampilan media sedangkan ahli
materi memberikan penilaian mengenai isi
materi dan penyajian sehingga memiliki
kesesuaian dengan kurikulum.

Kesimpulan

Materi mengenai kesehatan
reproduksi merupakan materi yang penting
bagi siswa SMP mengingat tahap
perkembangan berada pada masa remaja
yang memiliki perubahan aspek fisik, social
maupun  psikologis. Materi  pubertas,
pentingnya kesehatan reproduksi dan cara
merawat organ reproduksi merupakan
materi yang bermanfaat dan perlu
diberikan.  Penggunaan media video
kesehatan reproduksi dengan 3 sub topik
tersebut yang dikemas secara sederhana,
menarik dan informatif bermanfaat bagi
siswa dalam meningkatkan pengetahuan
siswa.

Saran

Guru dan siswa dapat
memanfaatkan media ini untuk
penyampaian materi terkait kesehatan
reproduksi dan menyebarluaskan melalui
berbagai media social. Perlunya eksplorasi
dari penelitian lain untuk mengembangkan
materi yang lain dan juga perlunya uji coba
skala luas untuk lebih menguatkan
efektifitas media.
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